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Marthen Luther Tlonaen, SE  



 

UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR  

Puji dan syukur penulis dapat panjadkan kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa atas kasih dan anugerahNya, sehinggga dapat memberi 
hikmad dan akal budi kepada penulisan sampai dengan judul Makna 
Simbolis Penggunaan aksesoris busanan daerah Atoin Meto Timor 
Tengah Selatan ini dapat ditulis dari awal sampai penulisan ini dapat 
dikerjakan dan diselesaikan dengan baik. 

Penyelesaian karya ini dapat dilaksanakan tidak terlepas juga 
dari sumbangan pikiran serta dukungan berbagai pihak sangat tiggi 
oleh karena itu patut diberi ucapan terima kasih yang tulus karena 
kerjasamanya, dengan tujuan dan prinsip utama dalam penulisan ini 
adalah lebih baik dimulai dari pada sama sekali tetap ditempat 
akhirnya lari menghilang dan lenyap semua dasar berpijak budaya ini. 

Disadari dengan sesungguhnya bahwa tentu penulisan ini pasti 
jauh dari kesempurnaan, karena sebagai manusia tentu pasti tiada 
gading tiada retak,tiada bumi yang tiada bercacing, tiada mawar yang 
tiada layu, karena itu sumbangan pikiran yang diberikan demi 
penyempurnaan merupakan harapan penulis. 

“Yang diucapkan pasti pergi dan menghilang, tetapi yang tertulis itu 
tetap ada dan terbaca untuk selamanya” 

“Janganlah kita melihat apa yang ada sekarang, tetapi marilah kita 
melihat apa yang mungkin akan terjadi diwaktu mendatang” 

 

Medio, 1 Oktober 2023 
Penulis 

 

Marthen L. Tlonaen 
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